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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi Strava dalam aktivitas 
lari terhadap representasi diri Generasi Z di Kota Denpasar. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei terhadap 40 responden Generasi Z pengguna aktif aplikasi Strava 
di Kota Denpasar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan 
skala Likert dan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square–Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Strava 
berpengaruh signifikan terhadap representasi diri Generasi Z dengan nilai T-statistic sebesar 3,088 
dan P-values sebesar 0,002. Temuan penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Strava tidak hanya 
digunakan sebagai media pencatat aktivitas olahraga, tetapi juga dimanfaatkan sebagai sarana 
komunikasi digital dalam membangun identitas diri dan gaya hidup pengguna di ruang virtual. 
Melalui fitur unggahan aktivitas, visualisasi performa, kudos, komentar, dan interaksi sosial 
lainnya, pengguna cenderung menampilkan citra diri sebagai individu yang aktif, sehat, disiplin, 
dan produktif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa teori dramaturgi Erving Goffman masih 
relevan dalam menjelaskan praktik representasi diri Generasi Z di era media digital.  
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1. PENDAHULUAN  

Media digital tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi 

juga menjadi ruang sosial tempat individu 

membentuk citra diri dan memperoleh 

pengakuan dari orang lain. Generasi Z, yang 

tumbuh dan berkembang seiring dengan 

pesatnya kemajuan internet dan media sosial, 

menjadi kelompok yang paling dekat dan 

terpengaruh oleh revolusi digital ini. Kedekatan 

tersebut menjadikan Generasi Z sangat aktif 

dalam memanfaatkan platform digital untuk  

mengekspresikan diri, membangun identitas, 

dan menunjukkan eksistensinya di ruang publik  

 

digital. Melalui berbagai media sosial, mereka 

tidak hanya mencari validasi, tetapi juga secara 

aktif membentuk citra diri, seperti yang terlihat 

dalam penggunaan Instagram untuk 

membangun personal branding atau presentasi 

gaya hidup sehat  (Zain & Dwivayani, 2024). 

Bahkan, fenomena "Fragmented Self" di 

Instagram menunjukkan bagaimana Gen Z 

menyesuaikan presentasi diri mereka di 

berbagai platform digital untuk membentuk 

identitas yang berbeda-beda (Agustin & 

Angeliqa, 2023).  Penelitian mengenai 

representasi diri Generasi Z di media digital 

umumnya lebih banyak berfokus pada platfrom 
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media sosial seperti Instagram, Tiktok, dan 

Facebook. Sementara itu, penelitian yang 

membahas aplikasi kebugaran berbasis self-

tracking seperti Strava sebagai media baru 

dalam pembentukan representasi diri yang 

masih sangat relative terbatas, khususnya pada 

konteks Generasi Z di Kota Denpasar. Padahal 

Strava tidak hanya berfungsi sebagai aplikasi 

kebugaran saja, melainkan juga sebagai media 

sosial untuk menampilkan performa, 

membangun citra diri yang sehat, serta adanya 

pengakuan sosial melalui interaksi digital 

(Røsten & Rogstad, 2026). Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi sangat penting untuk 

memahami bagaimana praktik penggunaan 

Strava digunakan oleh Generasi Z dalam 

membentuk representasi dirinya di ruang 

digital.  

 

Seiring dengan perkembangan media 

digital, kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya gaya hidup sehat juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Salah satu bentuk 

gaya hidup sehat yang semakin populer di 

kalangan masyarakat perkotaan, khususnya 

Generasi Z, adalah olahraga lari. Aktivitas lari 

kini tidak hanya dimaknai sebagai aktivitas 

fisik untuk menjaga kesehatan tubuh, tetapi 

juga sebagai bagian dari gaya hidup modern 

yang sarat dengan nilai-nilai produktivitas, 

kedisiplinan, dan pencitraan diri yang positif 

(Manurung et al., 2025). Fenomena ini semakin 

diperkuat oleh kehadiran aplikasi kebugaran 

berbasis digital yang memungkinkan individu 

untuk merekam, memantau, serta membagikan 

aktivitas olahraga mereka secara daring, yang 

dikenal sebagai praktik self-tracking   

(Alevizou et al., 2024). Penggunaan aplikasi 

seluler ini juga menunjukkan pengaruh positif 

terhadap gaya hidup sehat, terutama di 

kalangan Generasi Z.  

Aplikasi Strava merupakan salah satu 

aplikasi kebugaran yang banyak digunakan 

oleh pelari untuk mendokumentasikan aktivitas 

lari mereka. Strava tidak hanya menyediakan 

fitur pencatatan jarak, waktu, dan kecepatan 

lari, tetapi juga dilengkapi dengan fitur sosial 

seperti unggahan aktivitas, pemberian “kudos”, 

komentar, tantangan, dan perbandingan 

performa antar pengguna. Fitur-fitur tersebut 

menjadikan Strava tidak hanya sebagai alat 

bantu olahraga, tetapi juga sebagai media sosial 

berbasis aktivitas lari yang memungkinkan 

terjadinya interaksi dan pembentukan 

representasi diri di ruang digital (Evgenieva et 

al., 2025). Motif presentasi diri, baik yang 

bersifat agentik maupun komunal, menjadi 

prediktor penting dalam kebiasaan berbagi 

aktivitas kebugaran di platform seperti Strava 

(Hayley Russell1, 2022).  

 

Di Kota Denpasar, penggunaan media 

digital dan aplikasi kebugaran semakin 

berkembang seiring dengan tingginya penetrasi 

internet serta gaya hidup masyarakat perkotaan 

yang dinamis. Generasi Z di Denpasar 

menunjukkan kecenderungan aktif dalam 

mengikuti tren olahraga lari dan menggunakan 

aplikasi Strava sebagai bagian dari aktivitas 

tersebut. Melalui unggahan aktivitas lari dan 

interaksi sosial di Strava, Generasi Z berpotensi 

membangun representasi diri sebagai individu 

yang aktif, sehat, dan produktif. Namun 

demikian, sejauh ini penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh intensitas dan 

motivasi penggunaan aplikasi Strava dalam 

aktivitas lari terhadap representasi diri Generasi 

Z di Kota Denpasar masih relatif terbatas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang mampu mengukur secara 

empiris pengaruh intensitas dan motivasi 

penggunaan aplikasi Strava terhadap 
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representasi diri Generasi Z, serupa dengan 

studi kuantitatif yang telah dilakukan pada 

platform seperti TikTok untuk mengukur 

kepuasan citra tubuh atau kesehatan mental 

Generasi Z (Faizah et al., 2024). Pendekatan 

kuantitatif memungkinkan peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih objektif dan terukur 

mengenai hubungan antarvariabel. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan 

untuk menganalisis pengaruh intensitas dan 

motivasi penggunaan aplikasi Strava dalam 

aktivitas lari terhadap representasi diri Generasi 

Z di Kota Denpasar.  

yang terintegrasi. Redaksi akan melakukan 

penyuntingan pada artikel yang masuk agar 

sesuai dengan format yang telah ditentukan dan 

akan dikirim kepada reviewer yang 

berkompeten dan ditunjuk oleh dewan redaksi. 

Artikel sebaiknya berupa hasil penelitian dan 

disusun  

 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei untuk 

memahami representasi diri Generasi Z melalui 

penggunaan aplikasi Strava dalam aktivitas lari 

di kota Denpasar. Pendekatan kuantitatif 

dilipilih karena peneliti memperoleh data 

empiris terkait adanya perilaku penggunaan 

aplikasi serta praktik representasi diri di ruang 

digital. Penelitian ini juga menggunakan teori 

Dramaturgi yang dikemukakan oleh Erving 

Goffman untuk menjelaskan bagaimana 

individu menampilkan dirinya di ruang sosial. 

Dalam perspektif dramaturugi, individu 

dipahami sebagai actor yang melakukan 

presentasi diri di hadapan audiens melalui 

proses impression management. Konsep ini 

sangat relevan dengan individu yang 

menggunakan aplikasi Strava, yang Dimana 

pengguna tidak hanya merekam aktivitas 

olahraga tetapi juga nenampilakan performa, 

pencapaian, serta gaya hidup kepada pengguna 

lain melalui fitur unggahan aktivitas, kudos, 

komentar, dan visualisasi data olahraga. 

Melalui praktik tersebut, Strava dapat dipahami 

sebagai media komunikasi digital yang 

memungkinkan Generasi Z membangun citra 

diri dan memperoleh pengakuan sosial di ruang 

virtual (Ditania et al., 2025); (Røsten & 

Rogstad, 2026). Penetian ini berfokus pada 

bagaimana penggunaan aplikasi Strava 

berkaitan dengan praktik representasi diri 

Generasi Z di ruang digital. Aktivitas berbagi 

hasil olahraga, visualisasi performa, serta 

interaksi sosial dalam aplikasi dipahami 

sebagai bentuk presentasi diri yang dilakukan 

pengguna kepada audiens digitalnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak hanya melihat 

pengguna Strava sebagai bagian dari praktik 

komunikasi digital dan pembentukan identitas 

sosial pengguna (Clemons et al., 2024); 

(Fletcher, 2025).  

 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota 

Denpasar, Bali. Pemilihan Denpasar didasarkan 

pada karakteristik yang relevan dengan topik 

penelitian, yaitu adanya perkembangan pesat 

penggunaan media digital dan aplikasi 

kebugaran yang signifikan, tingginya penetrasi 

internet, serta dinamika gaya hidup masyarakat 

perkotaan yang mendukung tren olahraga lari 

di kalangan Generasi Z, seperti yang diuraikan 

dalam bagian pendahuluan. Denpasar, sebagai 

ibu kota provinsi Bali, merupakan wilayah 

urban dengan tingkat adaptasi teknologi yang 

tinggi. Studi menunjukkan bahwa wilayah 

perkotaan seperti Denpasar merupakan pusat 

aktivitas bagi generasi muda yang memiliki 

interaksi tinggi dengan teknologi informasi dan 

penggunaan aplikasi digital. Hal ini 
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menciptakan lingkungan yang ideal untuk 

mengamati fenomena penggunaan aplikasi 

Strava.  

 

Populasi penelitian ini adalah Generasi Z 

yang berdomisili di Kota Denpasar dan aktif 

menggunakan aplikasi Strava untuk aktivitas 

lari. Responden dipilih berdasarkan 

keterlibatan mereka dalam penggunaan fitur-

fitur Strava yang berkaitan dengan aktivitas 

berbagi hasil olahraga dan interaksi sosial 

digital, sehingga memiliki pengalaman yang 

relevan dengan praktik representasi diri di 

ruang digital. Kriteria aktif menggunakan 

aplikasi Strava untuk aktivitas lari berarti 

responden secara reguler merekam aktivitas lari 

mereka menggunakan aplikasi Strava, dan 

mungkin juga terlibat dalam fitur sosial aplikasi 

tersebut (misalnya, membagikan hasil, 

memberikan kudos, atau bergabung dengan 

tantangan). Kriteria ini memastikan bahwa 

responden memiliki pengalaman langsung dan 

relevan dengan variabel independen dan 

dependen yang diteliti, yaitu bagaimana 

penggunaan Strava memengaruhi representasi 

diri mereka.  

 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

random sampling dengan tujuan memberikan 

kesempatan yang sama kepada setiap anggota 

populasi untuk terpilih sebagai responden 

penelitian. Penentuan ukuran sampel mengacu 

pada rekomendasi Hair et al. dalam penelitian 

multivariant, khususnya pada analisis regresi 

dan PLS-SEM, yang menekankan pentingnya 

kecukupan jumlah sampel untuk memperoleh 

hasil yang valid dan reliabel (Pate et al., 2023).  

 

Pedoman yang sering dikutip adalah rasio 

minimal 5 hingga 10 observasi per variabel 

prediktor dalam model regresi. Dalam 

penelitian ini, "Indikator Penggunaan Aplikasi 

Strava" akan dioperasionalisasikan menjadi 

beberapa indikator atau sub-dimensi yang akan 

bertindak sebagai prediktor. Jika, misalnya, 

"Indikator Penggunaan Aplikasi Strava" 

memiliki 4 indikator yang akan diuji sebagai 

prediktor terpisah (atau sebagai komponen 

dalam pembentukan variabel laten tunggal), 

maka dengan menggunakan rasio 10 observasi 

per prediktor, ukuran sampel minimum yang 

diperlukan adalah empat puluh responden 

(dihitung dengan mengalikan jumlah indikator, 

yaitu empat, dengan rasio observasi per 

prediktor, yaitu sepuluh). Ukuran sampel akan 

ditetapkan berdasarkan pertimbangan ini untuk 

memastikan validitas statistik dan reliabilitas 

temuan.  

 

Dalam penelitian ini, data akan 

dikumpulkan melalui survei daring (online 

survey) menggunakan platform kuesioner 

digital. Metode ini dipilih karena sangat sesuai 

dengan karakteristik Generasi Z yang sangat 

aktif menggunakan media digital dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengumpulan data 

secara daring memungkinkan peneliti untuk 

menjangkau populasi yang lebih luas dan 

beragam di Kota Denpasar secara efisien, serta 

meminimalkan bias yang mungkin timbul dari 

interaksi langsung peneliti dengan responden. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 

1-5 untuk mengukur tingkat persetujuan 

responden terhadap setiap indikator penelitian. 

Variabel representasi diri diukur melalui 

indikator presentasi identitas digital, citra diri, 

kebutuhan akan pengakuan sosial, serta adanya 

kecenderungan pengguna dalam membagikan 

aktivitas olahraga di ruang digital. Sementara 

itu, pengguna aplikasi Strava diukur melalui 

intensitas penggunaan aplikasi, aktivitas 

berbagi hasil olahraga, interaksi sosial dalam 

http://www.ejurnal.stikpmedan.ac.id/
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1534759360&1&&


https: www.ejurnal.stikpmedan.ac.id 
Vol. 9 No. 1, 18 Oktober 2026 

 e-ISSN LIPI: 2622-7290 

 
 

Submit Date:  04 Agustus 2026     Accepted Date: 21 Agustus 2026    Published Date :  18 Oktober 2026 

 

98 
 

aplikasi, dan pemanfaatan fitur self-tracking 

(Fletcher, 2025) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini melibatkan responden 

yang termasuk dalam kelompok Generasi Z, 

yaitu individu yang berada pada rentang usia 

18–25 tahun. Generasi Z dipilih sebagai subjek 

penelitian karena merupakan kelompok yang 

tumbuh dan berkembang di tengah kemajuan 

teknologi digital, sehingga memiliki pola 

perilaku, cara berkomunikasi, serta 

karakteristik yang relevan dengan fokus kajian 

penelitian ini. Oleh karena itu, Generasi Z 

dinilai tepat untuk merepresentasikan fenomena 

yang diteliti. Penentuan jumlah responden 

dilakukan dengan mempertimbangkan prosedur 

penentuan ukuran sampel yang dikemukakan 

oleh Hair et al., yang menyarankan jumlah 

sampel minimum sebesar 5 hingga 10 kali 

jumlah indikator penelitian. Dalam penelitian 

ini digunakan 8 indikator, sehingga jumlah 

responden minimum yang diperlukan adalah 8 

× 5 = 40 orang. Berdasarkan perhitungan 

tersebut, penggunaan 40 responden dalam 

penelitian ini telah memenuhi ketentuan 

minimum dan dinilai memadai untuk dilakukan 

analisis statistik. Adapun distribusi 

karakteristik responden berdasarkan wilayah 

tempat tinggal di Kota Denpasar disajikan pada 

tabel berikut, guna memberikan gambaran awal 

mengenai sebaran responden sebagai bagian 

dari deskripsi data penelitian.  

 

 

 

 

 

 

Lokasi Jumlah Presentase 

Denpasar Utara  8 20% 

Denpasar Barat  12 30% 

Denpasar Timur 14 35% 

Denpasar 

Selatan  

6 15% 

TOTAL 40 100% 

Tabel 1. 

Jumlah Responden 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa sebaran responden Generasi Z 

di Kota Denpasar mencakup seluruh wilayah 

administratif yang menjadi lokasi penelitian. 

Kontribusi responden terbesar berasal dari 

wilayah Denpasar Timur, yaitu sebanyak 14 

responden atau setara dengan 35% dari total 

responden. Temuan ini menunjukkan bahwa 

partisipasi responden paling dominan berasal 

dari wilayah tersebut. Selanjutnya, wilayah 

Denpasar Barat menyumbang sebanyak 12 

responden dengan persentase sebesar 30%. 

Denpasar Utara diwakili oleh 8 responden atau 

sebesar 20% dari keseluruhan sampel, 

sedangkan Denpasar Selatan memiliki jumlah 

responden paling sedikit, yaitu 6 responden 

dengan persentase sebesar 15%. Sebaran 

responden yang meliputi keempat wilayah Kota 

Denpasar ini menunjukkan bahwa distribusi 

sampel telah tersebar secara proporsional. 

Kondisi tersebut mendukung validitas eksternal 

penelitian, karena data yang diperoleh mampu 

merepresentasikan variasi karakteristik 

responden Generasi Z berdasarkan wilayah 

tempat tinggal, sehingga hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai fenomena yang 

diteliti di Kota Denpasar.  
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A) Uji Validitas dan Reliabilitas  

Dalam analisis Partial Least Square 

Structural Equation Model (PLS-SEM), 

pengujian keabsahan data dilakukan melalui uji 

validitas dan reliabilitas konstruk. Uji validitas 

dalam PLS-SEM terdiri atas validitas 

konvergen (convergent validity) dan validitas 

diskriminan (discriminant validity) (Hair et al, 

2021). Uji validitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap indikator dalam 

penelitian mampu merepresentasikan konstruk 

yang diukur secara tepat. Berdasarkan hasil 

pengujian outer loading, seluruh indikator pada 

variabel Penggunaan Aplikasi Strava dan 

Representasi Diri generasi Z menunjukkan nilai 

loading factor diatas 0,70. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh indikator 

penelitian dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan dalam pengukuran konstruk 

penelitian.   

 

 
       Tabel 1.2 

             Outer Loadings 

 

Berdasarkan hasil pengujian outer loading, 

seluruh indikator pada variabel Penggunaan 

Aplikasi Strava dan Representasi Diri Generasi 

Z menunjukkan nilai loading factor diatas 0,70. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

indikator penelitian dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam pengukuran konstruk 

penelitian. Setelah validitas konvergen 

terpenuhi, selanjutnya akan dilakukan 

pengujian validitas diskriminan menggunakan 

analisis cross loading untuk memastikan bahwa 

setiap indikator mampu membedakan konstruk 

yang diukur dengan konstruk lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.3  

    Cross Loading 

 

Berdasarkan hasil pengujian cross loading, 

seluruh indikator pada variabel Penggunaan 

Aplikasi Strava maupun Representasi Diri 

Generasi Z menunjukkan nilai loading tertinggi 

pada konstruk lainnya. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa masing-masing indikator 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

mempresentasikan variavel yang diukur serta 

mampu membedakan konstruk penelitian 

secara tepat. Tidak ditemukannya nilai loading 

yang lebih tinggi pada konstruk lain yang 

menunjukkan bahwa indikator dalam penelitian 

ini tidak mengalami tumpeng tindih 

pengukuran antar variabel. Dengan demikian, 

setiap indikator telah mampu mengukur 

konstruknya masing-masing secara spesifik dan 
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konisiten. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

validitas diskriminan dalam model penelitian 

telah terpenuhi dengan baik, sehingga model 

pengukuran dinilai layak untuk digunakan pada 

tahap analisis selanjutnya.  

 
Tabel 1.4 

Uji Reabilitas 

 

Setelah seluruh indikator dinyatakan valid, 

tahap berikutnya Adalah melakukan uji 

reliabilitas untuk mengetahui tingkat 

konsistensi instrument penelitian. Dalam 

penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability pada pendekatan Partial 

Least Square-Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). Berdasarkan hasil pengujian 

reliabilitas, variabel Penggunaan Aplikasi 

Strava memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,993 dan Composite Reliability 

sebesar 0,994. Sementara itu, variabel 

Representasi Diri Generasi Z menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,991 dan 

Composite Reliability sebesar 0,992. Seluruh 

nilai tersebut berada diatas batas minimum 

0,70, sehingga dapat dianyatakan bahwa 

seluruh konstruk dalam penelitian ini memiliki 

tingkat reliabilitas yang sangat baik dan layak 

digunakan dalam analisis lanjut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Pengukuran Data Menggunakan 

PLS-SEM 

 

Gambar model PLS-SEM diatas menunjukkan 

hubungan antara variabel Penggunaan Aplikasi 

Strava sebagai variabel independent dan 

Representasi Diri Generasi Z sebagai variabel 

dependen. Hasil analisis model pengukuran 

menunjukkan bahwa seluruh indikator pada 

kedua variabel memiliki nilai loading factor 

diatas batas minimum yang rekomendasikan, 

yaitu 0,70. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa seluruh indikator mampu 

merepresentasikan konstruk penelitian secara 

valid. Selain itu, model structural dalam 

penelitian ini juga menunjukkan adanya 

hubungan antara penggunaan aplikasi Strava 

dengan praktik representasi diri Generasi Z di 

ruang digital.  
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Tabel 1.5  

Bootsrapping 

 

Berdasarkan hasil Uji Bootstrapping 

menggunakan metode Partial Least Square-

Structural Equation Modeling (PLS-SEM), 

memperoleh nilai koefisien jalur (Original 

Sample) sebesar 0,432 yang menunjukkan 

adanya hubungan positif antara Penggunaan 

Aplikasi Strava dan Representasi Diri Generasi 

Z. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi intensitas penggunaan aplikasi Strava, 

maka semakin tinggi pula kecenderungan 

Generasi Z dalam melakukan representasi diri 

di ruang digital.  Selanjutnya, untuk hasil 

pengujian menunjukkan nilai T-statictic sebesar 

3,088, yang Dimana nilai tersebut lebih besar 

dari batas kritis 1,96. Selain itu, nilai P-values 

sebesar 0,002 menunjukkan angka yang lebih 

kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulakan bahwa Penggunaan 

Aplikasi Strava berpengaruh signifikan 

terhadap Representasi Diri Generasi Z, 

sehingga hipotesis penelitian diterima.  

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

pengguna Strava oleh Generasi Z tidak hanya 

berkaitan dengan aktivitas olahraga, tetapi juga 

menjadi bagian dari praktik komunikasi digital. 

Aktivitas lari yang dibagikan melalui fitur 

unggahan aktivitas, visualisasi performa, serta 

interaksi sosial seperti kudos dan komentar 

menunjukkan adanya kecenderungan pengguna 

untuk menampilkan identitas diri, gaya hidup 

sehat, displin, dan produktif pada lingkungan 

sosialnya. Fenomna tersebut sejalan dengan 

konsep dramaturgi Erving Goffman yang 

menjelaskan bahwa individu cenderung 

melakukan impression management dalam 

interaksi sosial. Pada penggunaan Strava, 

pengguna menampilkan “front stage” melalui 

data aktivitas olahraga, pencapaian target, serta 

konsistensi Latihan yang dibagikan kepada 

pengguna lain. Dengan demikian, Strava tidak 

hanya berfungsi sebagai aplikasi kebugaran, 

melainkan juga sebagai media komunikasi 

digital yang digunakan Generasi Z untuk 

membangun citra diri dan memperoleh 

pengkuan sosial di ruang digital.  

 

Selain itu, penggunaan fitur self-

tracking pada Strava menunjukkan bahwa 

aktivitas olahraga telah berkembangmenjadi 

bagian dari identitas digital pengguna. 

Visualisasi data olahraga, pencapaian personal, 

serta interaksi sosial dalam aplikasi 

menciptakan ruang bagi pengguna untuk 

menunjukkan eksistensi sosialnya. Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa praktik olahraga di era 

digital tidak hanya bersifat personal, tetapi juga 

menjadi bagian dari representasi diri dan gaya 

hidup digital Generasi Z (Ditania et al., 2025); 

(Clemons et al., 2024); (Fletcher, 2025).  

 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulakan bahwa penggunaan aplikasi 

Strava berpengaruh signifikan terhadap 

representasi diri Generasi Z di kota Denpasar, 

hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin 

tinggi intensitas pengguna aplikasi Strava, 

maka semakin tinggi pula kecenderungan 

Generasi dalam menampilkan identitas diri dan 

gaya hidupnya di ruang digital. Dengan 

demikian, hipotesis dinyatakan diterima. 

Pengguna aplikasi Strava tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai media pencatat aktivitas 

olahraga, tetapi juga digunakan sebagai sarana 
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komunikasi digital dalam membangun citra 

diri di hadapan audiens di media sosial. 

Melalui fitur unggahan aktivitas, visualisasi 

performa, kudos, komentar, serta pencapaian 

personal, pengguna cenderung menampilkan 

diri sebagai individu yang aktif, sehat, displin, 

dan produktif.  

Temuan penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa aktivitas ini menunjukkan 

bahwa aktivitas olahraga di era digital telah 

mengalami berubahan fungsi, daru aktivitas 

yang bersifat personal menjadi bagian dari 

praktif representasi diri dan eksistensi sosial di 

media digital. Teori Dramaturgi Erving 

Goffman masih relevan untuk menjelaskan 

bagaimana pengguna melakukan impression 

management melalui aktivitas olahraga yang 

dibagikan kepada pengguna lain di aplikasi 

Strava. Dengan demikian penggunaan aplikasi 

Strava tidak hanya berkaitan dengan aktivitas 

kebugaran, tetapi juga menjadi bagian dari 

pembentukan identitas digital dan praktik 

komunikasi Generasi Z dii era media digital 

saat ini.  
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